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<gpan>Penyakit Tuberkulosis menjadi salah satu 10 penyebab kematian tertinggi di seluruh dunia dan
penyebab utama kematian dari agen infeksius. Kabupaten Lombok Timur menempati posisi pertama sebagai
penyumbang kejadian TBC di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan dengan kasus kejadiaan TBC
meningkat dalam 3 tahun terakhir. Pemanfaatan sistem informasi geografis untuk mengetahui sebaran yang
kejadian TBC dengan determinan yang mempengaruhi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
proses perencanaan kesehatan selanjutnya dalam aspek spasial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sebaran kejadian TBC berdasarkan faktor sosial demografi secara spasial padatiap kecamatan di Kabupaten
Lombok Timur Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan pendekatan spasial.
Analisis spasia pada penelitian ini menggunakan tekhnik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan hasil dari analisis spasial yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian
tuberkulosis di Kabupaten Lombok Timur memiliki sebaran menyebar padatiap wilayah Kecamatan.
Persebaran mengelompok terjadi pada variabel cakupan pengobatan lengkap (compl ete rate) semua kasus
TBC, kepadatan penduduk, dan kesejahteraan sosial/kemiskinan. Sedangkan variabel cakupan imunisasi
BCG pada bayi memiliki persebaran seragam secara spasial di wilayah Kabupaten Lombok Timur
berdasarkan kecamatan pada tahun 2022. Wilayah yang berisiko tinggi secara spasial berdasarkan cakupan
pengobatan lengkap (complete rate) semua kasus TBC, cakupan imunisasi BCG pada bayi, kepadatan
penduduk, dan kesegjahteraan sosial/kemiskinan secara spasial di wilayah Kabupaten Lombok Timur
berdasarkan kecamatan pada tahun 2022 yaitu Kecamatan Pringgabaya, Kecamatan Aikmel, Kecamatan
Masbagik, Kecamatan Suralaga, K ecamatan Labuhan Haji, Kecamatan Selong, Kecamatan Sakra,
Kecamatan Terara, dan Kecamatan Keruak. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah perlunya peningkatan
pemantauan pada wilayah dengan kategori rawan kejadian TBC, peningkatan pengetahuan kesehatan untuk
masyrakat tentang gejala dan kepatuhan dalam pengobatan TBC, serta upayadari berbagai pihak dalam
mengurangi angka kemiskinan yang dapat berdampak pada kejadian TBC di Kabupaten Lombok
Timur.</span><hr /><span>Tuberculosis is one of the 10 highest causes of death worldwide and the main
cause of death from infectious agents. East Lombok Regency occupies the first position as a contributor to
TB casesin the West Nusa Tenggara Province and with TB casesincreasing in the last 3 years. Utilization
of geographic information systems to determine the distribution of TB incidence with influencing
determinants so that it can be taken into consideration in the subsequent health planning processin the
gpatial aspect. The aim of this research is to determine the distribution of TB incidence based on socio-
demographic factors spatially in each sub-district in East Lombok Regency in 2022. This research uses an
ecological study design with a spatial approach. The spatial analysisin this research uses descriptive
analysis techniques to describe or explain the results of the spatial analysis carried out. The results of the
research show that the incidence of tuberculosisin East Lombok Regency has a widespread distribution in
each sub-district area. Clustered distribution occur in the variables of complete treatment coverage


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=137579&lokasi=lokal

(completerate) for all TB cases, population density, and social welfare/poverty. Meanwhile, the BCG
immunization coverage variable for babies has a uniform distribution spatially in the East Lombok Regency
area based on sub-districts in 2022. Areas at high risk spatially based on complete treatment coverage
(completerate) of all TB cases, BCG immunization coverage for babies, population density, and spatial
social welfare/poverty in the East Lombok Regency area based on sub-districts in 2022 are Pringgabaya
District, Aikmel District , Masbagik District, Suralaga District, Labuhan Haji District, Selong District, Sakra
District, Terara District, and Keruak District. The conclusion that can be drawn is the need to increase
monitoring in areas that are categorized as prone to TB incidents, increase public health knowledge about
symptoms and compliance with TB treatment, as well as efforts from various parties to reduce poverty rates
which can have an impact on the incidence of TB in East Lombok Regency.</span>



